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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah, dan secara kodrati 

merupakan makhluk yang religius atau pengabdi kepada Allah. Sesuai 

dengan fitrahnya tersebut, manusia bertugas untuk mengabdi kepada 

Allah.
2
 seperti difirmankan Allah sebagai berikut:   

يَب  ٍ   خَهقَْذُ  َٔ َْظَ  انْجِ الإ ٌِ  إلِا َٔ نٍِعَْجذُُٔ  

Artinya:  

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka menyembah-Ku (Q.S. Az-Zariyat, 51:56).
3
 

 

 Seiring berkembangnya zaman modern, banyak umat muslim yang 

melanggar  aturan-aturan atau norma-norma yang telah ditetapkan oleh 

Allah dalam Al-Qur’an dan Al-Hadist. meskipun mengerti akan hukum-

hukum yang ditetapkan. Bahkan seseorang yang latar pendidikannya dari 

agama tidak menutup kemungkinan untuk berbuat hal-hal yang dimurkai 

oleh Allah SWT, prilaku-prilaku tersebut disebut dengan patologi muslim. 

Patologi muslim merupakan sebuah prilaku seorang muslim yang 

dianggap tidak sesuai dengan norma-norma ajaran agama islam atau 

bertentangan dengan aqidah dan akhlakul karimah. misalnya; Munafiq, 

Fasiq, zalim, kafir, musyrik, takabbur, hasud, iri, dengki. 

                                                           
2
 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Yogyakarta: UII Press, cet 

kedua, 2001), hal. 8. 
3
 Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Bandung: CV 

Penerbit Diponegoro, 2010), hal. 523. 
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Dalam kasus ini peneliti mengangkat tentang, Fasiq sebagai salah 

satu prilaku menyimpang bagi umat muslim. Fasiq dapat diartikan sebagai 

Orang muslim yang suka melanggar hukum-hukum agama Allah SWT, 

padahal ia mengimaninya.
4
 Menurut Al-Qur’an ada tiga ciri utama orang-

orang fasiq, yaitu sebagai berikut: 

يَب ِّ  ٌعُِم   َٔ ٍَ  إلِا ثِ ٍَ  Oانْفبَعِقٍِ ٌَ  ان زٌِ ُْقعُُٕ ْٓذَ  ٌَ ِ  عَ ٍْ  اللَ  ِّ  ثعَْذِ  يِ ٌَ  يٍِثبَقِ ٌقَْطعَُٕ  أيََشَ  يَب َٔ

 ُ ِّ  اللَ  ٌْ  ثِ ٌَ  ٌُٕصَمَ  أَ ٌفُْغِذُٔ ٌَ  ْىُُ  أُٔنئَكَِ  الأسْضِ  فًِ َٔ Oانْخَبعِشُٔ          

Artinya:  

Dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-orang fasiq, 

yaitu orang-orang yang fasiq, yaitu orang-orang yang melanggar 

perjanjian Allah sesudah perjanjian itu teguh, memutuskan apa 

yang diperintahkan Allah (kepada mereka) agar 

menghubungkannya, dan suka membuat kerusakan dimuka bumi. 

Maka mereka itulah orang-orang yang rugi. (Q.S. Al-Baqarah, 26-

27).
5
 

 

Salah satu penyebab seseorang menjadi Fasiq adalah ketidaktaan 

dan meninggalkan perintah-perintah-Nya serta keluar dari jalan yang 

benar, sedangkan dalam Al-Qur’an disebutkan bahwa ada 6 ciri-ciri Orang 

yang fasiq, seperti:
6
 berpaling atau tidak konsisten terhadap pengakuan 

iman baik kepada Allah SWT maupun Rasul-Nya, enggan mengikuti 

petunjuk ayat-ayat yang diturunkan oleh Allah SWT, tidak mau 

menerapkan hukum atau aturan yang ditetapkan oleh Allah SWT, 

melakukan undian nasib, memakan sesuatu yang haram, Menyuruh 

                                                           
4
 Uwes Al- Qarni, 60 Penyakit Hati, (Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, cet Ketiga, 

1999), hal .187. 
5
 Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an Dan Terjemahannya, hal 5. 

6
 Ragwan Al-baar, Patologi Muslim, (Surabaya:Dakwah Digital Press, 2007), hal, 38. 
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berbuat mungkar dan melarang berbuat kebaikan serta lupa diri sebagai 

hamba Allah SWT. 

Seperti halnya kasus yang peneliti angkat di Desa Putat Kec. 

Kebomas Kab. Gresik, seorang pria berusia 20 tahun, sebut saja namanya 

Adi. yang mempunyai latar belakang pendidikan agama yang sangat 

bagus, baik itu di lingkungan keluargannya maupun lingkungan 

pendidikannya. akan tetapi semua berubah ketika dia berpacaran dengan 

seorang wanita yang menurut dia nakal dan brutal 2 tahun yang lalu. 

selama berpacaran Adi  juga ikut berubah dan dia juga melakukan apa 

yang dilarang oleh Allah SWT dia sering melakukan perbuatan maksiat, 

dan meninggalkan Sholat Fardhu, dia juga sering melakukan perbuatan 

dosa besar yang lainnya seperti meminum-minuman keras, hubungan 

layaknya seorang suami istri, yang sebelumnya dia belum pernah 

melakukan perbuatan-perbuatan tersebut. dia merasa  sangat berdosa akan 

kehidupan yang dijalaninya semakin rumit dari hari ke hari. 

 Adi sering kali merasa  gelisah, sedih, bingung,  bahkan sering 

tidak fokus saat bekerja dan belajar.  dia menyesali akan kehidupannya 

yang sekarang, karena dia ingin sekali menjadi pribadi yang lebih baik 

akan tetapi dia tidak pernah melaksanakan perintah Allah, bahkan ia 

seringkali melakukan perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh-Nya, hanya 

sebatas keinginan untuk bertaubat saja, Perasaan berdosa dan gelisah yang 

dialami klien merupakan wujud bahwa klien telah gagal menjadi umat 

muslim yang ideal. 
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Dari keenam ciri-ciri orang fasiq diatas Adi termasuk kategori: 

orang yang berpaling atau tidak konsisten terhadap pengakuan iman baik 

kepada Allah SWT maupun Rasul-Nya, tidak mau menerapkan hukum 

atau aturan yang ditetapkan oleh Allah SWT, Menyuruh berbuat mungkar 

dan melarang berbuat kebaikan serta lupa diri sebagai hamba Allah SWT. 

Terapi yang digunakan peneliti adalah terapi zikir, zikir adalah 

mendekatkan diri kepada Allah SWT, di setiap saat dan waktu serta dalam 

setiap tempat dan keadaan. Dengan cara memperbanyak ibadah, pada 

hakikatnya semua ibadah adalah satu usaha untuk mengingat Allah.
7
 Hal 

ini sejalan dengan firman-Nya, 

ٌ   قمُْ  َغُُكًِ صَلارًِ إِ يَحٍْبَيَ  َٔ برًِ َٔ ًَ يَ َٔ  ِ ٍَ  سَة   لِِل  ٍ ًِ انْعَبنَ  

Artinya:  

“Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadahku, hidupku 

dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam”. (Al-

An’am: 162).
8
 

 

Sehingga dengan terapi zikir klien dapat memahami hakikat 

problema kehidupan, memahami ujian dan cobaan yang dialami, serta 

dapat menata hati agar hidupnya tidak diliputi oleh perasaan cemas dan 

sedih. Seorang mukmin yang hendak menempuh jalan pendekatan diri 

kapada Allah, tidak cukup hanya mengingat Allah sewaktu sholat saja, 

akan tetapi diluar sholat juga harus mengingat Allah dengan cara 

memperbanyak mengucapkan tasbih, takbir, ibtihal, istighfar dan berdo’a. 

                                                           
7
 Agus Santoso, Yusria Ningsih, Lukman Fahmi, Arif Ainur Rofiq, Terapi Islam, (Surabaya: 

IAIN SA Press, 2013). Hal. 179 
8
 Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an Dan Terjemahannya, hal. 150. 
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Sebab pendekatan diri kepada Allah lewat berbagai ibadah dan membaca 

Al-Qur’an, wirid dan do’a, yang berfungsi untuk memperdalam keimanan 

dalam kalbu dan menimbulkan perasaan tenang dan tentram dalam jiwa.
9
 

zikir juga dapat mengembalikan kesadaran seseorang yang hilang, karena 

aktifitas zikir dapat mendorong seseorang untuk mengingat kembali hal-

hal yang tersembunyi dalam hati.
10

 konsep pelaksanaan proses terapi zikir 

lebih bersifat eklektik atau tidak terikat dengan satu pendekatan saja, akan 

tetapi disesuaikan dengan karakter klien dan masalah yang dihadapi. 

Terapi zikir ini sangat cocok digunakan pada kasus tersebut karena 

bentuk penyimpangan yang dilakukan klien adalah disebabkan oleh 

kemaksiatan dan kelalaiannya, sehingga terapinya dengan menggunakan 

zikir, Metode ini akan membimbing klien untuk mampu memahami 

hakikat problema kehidupan, menata hati agar klien diberikan kesenangan 

dan ketentraman hidup oleh Allah SWT. Sehingga hidupnya tidak diliputi 

dengan kesedihan, kegelisahan, dan perasaan berdosa. Dan klien selalu 

dilindungi oleh Allah SWT dari perbuatan yang keji. 

Dari studi kasus diatas, peneliti perlu mengkaji masalah tersebut 

lebih dalam. Karena dampak negatif dari perbuatan fasiq itu sendiri sangat 

besar bagi para umat muslim, yang dapat merusak Islam.
11

 Serta  menjadi 

penyebab kerusakan di muka bumi, dan dapat menularkan penyimpangan-

penyimpangan ke umat muslim lainnya 

                                                           
9
 Agus Santoso, Yusria Ningsih, Lukman Fahmi, Arif Ainur Rofiq, Terapi Islam. Hal 120 

10
 Iin Tri Rahayu, Psikoterapi Perspektif  Islam &Psikologi Kontemporer (Yogyakarta: UIN 

Malang Press).hal 263. 
11

  Ragwan Al-baar, Patologi Muslim, hal 37. 
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Dengan bimbingan dan konseling islam dengan terapi zikir untuk 

menyelesaikan masalah, membantu, dan mengarahkan klien dalam 

memecahkan permasalahannya agar keluar dari kegelisahan, dan perasaan 

berdosa, serta dapat meninggalkan perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh 

Allah SWT. 

Berlatar belakang  dari kasus diatas, untuk mengetahui lebih jauh 

tentang kegelisahan, perasaan berdosa, dan perbuatan-perbuatan yang 

dialami konseli. Maka penulis mengadakan penelitian dengan tema:  

BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM DENGAN TERAPI 

ZIKIR DALAM MENANGANI FASIQ (Study Kasus Seorang Pemuda di 

Desa Putat Kec Kebomas Kab Gresik). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan pada tema di atas, maka peneliti 

memfokuskan permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi 

Zikir dalam Menangani Fasiq (Study Kasus seorang Pemuda di 

Desa Putat Kec Kebomas Kab Gresik) ? 

2. Bagaimana hasil proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan 

Terapi  Zikir dalam Menangani Fasiq (Study Kasus seorang 

Pemuda di Desa Putat Kec Kebomas Kab Gresik) ? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan 

Terapi Zikir dalam Menangani Fasiq (Study Kasus Seorang 

Pemuda di Desa Putat Kec Kebomas Kab Gresik) ? 

2. Untuk mengetahui hasil proses Bimbingan dan Konseling Islam 

dengan Terapi  Zikir dalam Menangani Fasiq (Study Kasus seorang 

Pemuda di Desa Putat Kec Kebomas Kab Gresik) ? 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

secara teoritis maupun praktis bagi para pembaca, antara lain sebagai 

berikut : 

1. Secara Teoritis 

a. Memberikan pengetahuan dan wawasan bagi peneliti lain dalam 

bidang bimbingan konseling Islam tentang pengembangan terapi 

Zikir dalam menangani orang yang Fasiq. 

b. Sebagai sumber informasi dan referensi bagi pembaca dan 

jurusan Bimbingan Konseling Islam mengenai Bimbingan 

Konseling Islam terhadap Fasiq 

2. Secara Praktis  

a. Peneliti diharapkan membantu memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan Fasiq pada Pemuda yang sering melakukan 

dosa besar (Fasiq). 
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b. Menjadi bahan pertimbangan dalam melaksanakan tugas 

penelitian. 

E. Definisi Konsep 

Pada dasarnya, konsep merupakan unsur yang sangat penting dari 

suatu penelitian yang merupakan definisi singkat dari sejumlah fakta atau 

gejala-gejala yang diamati. Oleh sebab itu konsep-konsep yang dipilih 

dalam penelitian ini sangat perlu dibatasi ruang lingkup dan batasan 

masalahnya sehingga pembahasanya tidak akan melebar atau kabur. 

Sesuai dengan judul yang diteliti oleh penulis, maka perlulah ada 

pembatasan konsep dari judul yang ada yaitu: 

 BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM DENGAN TERAPI 

ZIKIR DALAM MENANGANI FASIQ (Study Kasus seorang Pemuda di 

Desa Putat Kec Kebomas Kab Gresik). 

Untuk dapat lebih memahami judul diatas, maka perlu dijelaskan 

beberapa istilah yang terdapat didalamnya. Istilah-istilah yang perlu 

dijelaskan adalah sebagai berikut:  

1. Bimbingan Konseling Islam 

Menurut Samsul Munir Amir, Bimbingan Konseling Islam adalah 

proses pemberian bantuan terarah, continue dan sistematis kepada 

setiap individu agar dapat mengembangkan potensi atau fitrah 

beragam yang dimilikinya secara optimal dengan cara 

menginteralisasikan nilai- nilai yang terkandung di dalam al-qur’an 
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dan hadist Rosulullah SAW kedalam dirinya, sehingga ia dapat hidup 

selaras dan sesuai dengan tuntunan al- qur’an dan hadist.
12

 

Menurut Aunur Rahim Faqih Bimbingan dan konseling islam adalah 

proses pemberian bantuan terhadap individu agar mampu hidup 

selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat 

mencapai kebahagiaan hidup didunia dan akhirat.
13

 

Dari uraian diatas Peneliti menyimpulkan bahwa bimbingan 

konseling Islam adalah proses pemberian bantuan terhadap individu 

maupun kelompok agar bisa mengenali dirinya dan lingkungannya 

secara countinue dan sistematis agar tercapai kehidupan di dunia 

maupun diakhirat dengan berlandaskan Al-Qur’an dan Al-Hadist. 

Dalam hal ini bimbingan konseling islam digunakan Peneliti untuk 

memberikan arahan dan bimbingan agar klien menyadari dirinya 

sebagai hamba Allah senantiasa bisa mengendalikan hawa nafsu dan 

menjadi insan yang taat beribadah, sabar atas segala ketentuan-

ketentuan Allah sehingga klien tidak merasa sombong, perasaan 

berdosa, gelisah, takut atau cemas, terburu nafsunya dalam 

menghadapi permasalahan yang dihadapinya. 

2. Terapi Zikir Ratib Al-Atthas 

Zikir berasal dari kata dzakara, artinya mengingat, memperhatikan , 

mengambil pelajaran, mengenal atau mengerti.
14

 Zikir berarti ingat 

                                                           
12

 Samsul Munir Amir, Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 23. 
13

 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, hal. 4. 
14

 Sukanto M.M., Nafsiologi,(Jakarta: Integritas Press,1985), hal 198. 
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kepada Allah, ingat ini tidak hanya sekedar menyebut nama Allah 

dalam lisan atau dalam pikiran atau hati, sifat dan perbuatannya 

kemudian memasrahkan kepada Allah. Sehingga tidak takut maupun 

gentar menghadapi segala macam marah bahaya dan cobaan. 

Ratib Al-Atthas adalah bacaan Al-Habib Umar Bin Abdurrahman Al-

Atthos atau biasa di sebut dengan Ratib Al-Atthas. Ratib al-Atthas 

mengandung zikir, ayat-ayat al-Quran dan doa-doa yang telah 

disusun oleh al-Habib Umar bin Abdul Rahman al-Attas yang juga 

dibaca pada waktu-waktu yang tertentu, setelah sholat fardhu.  

Sebagian ulama’ ahli salaf menyebutkan beberapa keutamaan ratib 

bagi yang mengamalkannya, adalah diperpanjangkan umur, mendapat 

khusnul khotimah,  senantiasa berada dalam perlindungan Allah. 

Ratib Al-Atthas mengandung berbagai rahasia-rahasia yang 

bermanfaat bagi Mereka yang tetap mengamalkannya, diantaranya; 

akan diampuni dosa-dosanya oleh Allah walaupun sebanyak buih di 

laut.” Bagi seseorang yang terkena sihir dan membaca ratib, Insya-

Allah diselamatkan Allah dengan berkat Asma’ Allah, ayat-ayat al-

Quran dan amalan Nabi Muhammad S.A.W.  

Dari uraian diatas penulis menyimpulkan zikir Ratib Al-Atthas 

adalah mendekatkan diri, berserah diri kepada tuhannya, dan merasa 

bahwa dirinya selalu berada dalam lindungan-Nya serta melahirkan 

ketenangan dan kedamaian dalam jiwa yang. 
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Rasulullah SAW menjelaskan pentingnya melantunkan nama Allah 

SWT (zikrullah) yang dapat melahirkan rasa ketenangan dan 

ketentraman dalam jiwa.
15

  

Banyak umat manusia yang gelisah hatinya ketika tidak memiliki 

pegangan yang kuat dengan keimanan, hal ini tidak menutup 

kemungkinan berdampak pada umat muslim, akan tetapi dengan 

terapi zikir kepada Allah, maka diharapkan kaum muslim ini tetap 

terkendali. dan spiritualisme akan tetap memiliki daya pengikat yaitu 

hati selalu tertuju kepada Allah. Kenyataan menunjukkan bahwa 

orang-orang kehilangan kepercayaan diri lantaran banyak kesalahan 

atau dosa seperti halnya kasus yang Peneliti angkat, tentang seorang 

pemuda yang ingin sekali taubat akan tetapi dia belum bisa 

melaksanakan taubatnya lantaran masih tergiur dengan godaan hawa 

nafsu semata, akibatnya dia kehilangan pegangan keagamaan yakni 

keimanan. 

Pelaksanaan terapi zikir ini akan dilaksanakan di luar proses 

Konseling, akan tetapi sebelum melaksanakan terapi zikir, konselor 

melakukan pengarahan serta nasihat agar klien bisa meninggalkan 

perbuatan-perbuatan yang di murkai oleh Allah dan kembali kejalan 

yang benar. Jika klien sudah mulai menunjukkan perubahan prilaku, 

misalnya dia sudah mulai melaksanakan sholat maka konselor mulai 

                                                           
15

 Zainudin Abu Bakar , Psikologi Dalam Perspektif Hadist, (Jakarta: PT Pustaka Al-Husna , 

2004), hal 350. 
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melakukan terapi zikir dengan memberikan do’a-do’a yang 

mujarobah untuk dibaca setiap selesai sholat 5 waktu. 

3. Fasiq 

Fasiq adalah orang yang tahu benar bahwa peraturan dan pedoman 

dari Allah dan Rasul-Nya itu benar, tetapi mereka tidak mau 

melaksanakannya atas pertimbangan fikirannya. 
16

 sedangkan 

mukmin fasiq adalah seorang mukmin yang melanggar hukum-

hukum Allah padahal ia mengimaninya menurut Al-Qur’an , 

Sedangkan dalam Al-Qur’an disebutkan bahwa ciri-ciri orang fasiq 

itu ada 6 macam diantaranya: 
17

 

a) Enggan mengikuti petunjuk ayat-ayat yang diturunkan oleh 

Allah SWT. 

b) Berpaling atau tidak konsisten terhadap pengakuan iman 

baik kepada Allah SWT maupun Rasul-Nya.  

c) Melakukan undian nasib. 

d) Tidak mau menerapkan hukum atau aturan –aturan yang 

ditetapkan oleh Allah SWT.  

e) Memakan sesuatu yang haram. 

f) Menyeruh berbuat mungkar dan melarang berbuat kebaikan 

serta lupa diri sebagai hamba Allah SWT.  

Keseluruhan sikap di atas menunjukkan berbagai bentuk 

penyimpangan dan kemungkaran terhadap aturan, norma ataupun 

                                                           
16

 Ragwan Al-baar, Patologi Muslim, hal 36. 
17

 Ragwan Al-baar, Patologi Muslim, hal, 38 
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kaidah-kaidah illahi, semua perbuatan diatas menggambarkan ciri-

ciri orang fasiq. 

Dari keenam ciri-ciri orang fasiq diatas, klien termasuk kategori: 

orang yang berpaling atau tidak konsisten terhadap pengakuan iman 

baik kepada Allah SWT maupun Rasul-Nya, tidak mau menerapkan 

hukum atau aturan yang ditetapkan oleh Allah SWT, Menyuruh 

berbuat mungkar dan melarang berbuat kebaikan serta lupa diri 

sebagai hamba Allah SWT. 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian 

kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang dilakukan 

untuk memahami fenomena.
18

 Pendekatan kualitatif yang penulis 

gunakan pada penelitian ini digunakan untuk memahami fenomena 

yang dialami oleh klien secara menyeluruh yang dideskripsikan 

berupa kata-kata atau bahasa untuk kemudian dirumuskan menjadi 

model, konsep, teori, prinsip dan definisi secara umum. 

Jenis penilitian ini adalah studi kasus yaitu uraian dan 

penjelasan komperhensif mengenai berbagai aspek seorang individu, 

suatu kelompok, suatu organisasi, suatu program atau suatu situasi 

                                                           
18

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2009), 

hal. 6. 
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sosial.
19

  Jenis penelitian ini dipilih karena penulis  ingin menelaa data 

sebanyak mungkin secara rinci dan mendalam selama waktu tertentu 

mengenai subyek yang diteliti sehingga dapat membantunya keluar 

dari permasalahannya dan memperoleh penyesuaian diri yang lebih 

baik. 

2. Sasaran dan Lokasi Penelitian 

Sasaran dalam penelitian ini adalah seorang pemuda yang 

bernama Adi yang sering berbuat dosa besar padahal dia menyesali 

perbuatan tersebut selama ini dan dia masih belum bisa untuk 

melakukan perintah Allah SWT selanjutnya disebut klien, sedangkan 

konselornya adalah mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya yaitu 

Munawaroh. 

Lokasi penelitian ini bertempat di Desa Putat Kecamatan 

Kebomas Kabupaten Gresik. 

3. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang 

bersifat non statistik, dimana data yang diperoleh nantinya dalam 

bentuk verbal atau deskriptif  bukan dalam bentuk angka. Adapun 

jenis data pada penelitian ini adalah : 

1) Data Primer yaitu data yang diambil dari sumber pertama di 

lapangan. Yang mana dalam hal ini diperoleh dari deskripsi 

                                                           
19

 Deddy Mulyuna, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2004),  hal. 201. 
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tentang latar belakang dan masalah klien, pelaksanaan proses 

konseling, serta hasil akhir pelaksanaan proses konseling. 

2) Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber kedua 

atau berbagai sumber guna melengkapi data primer.
20

 

Diperoleh dari gambaran lokasi penelitian, keadaan lingkungan 

klien, riwayat pendidikan klien, dan perilaku keseharian klien. 

b. Sumber Data 

Yang dimaksud sumber data adalah subyek dari mana data 

diperoleh. 
21

 

1) Sumber Data Primer yaitu sumber data yang langsung diperoleh 

penulis dilapangan yaitu informasi dari klien yang diberikan 

konseling dan konselor yang memberikan konseling. 

2) Sumber Data Sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari 

orang lain sebagai pendukung guna melengkapi data yang 

penulis peroleh dari data primer. Sumber ini bisa diperoleh dari 

keluarga klien, kerabat klien, tetangga klien, dan teman klien. 

Dalam penelitian ini data diambil dari teman  dekat klien, teman 

kelas klien, teman kos klien, dan rekan kerja klien. 

4. Tahap-tahap Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 3 tahapan dari penelitian. 

                                                           
20

 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif Dan Kualitatif  

(Surabaya: Universitas Airlangga,2001), hal. 128. 
21

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2006), hal. 129. 
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a. Tahap Pra Lapangan Ada enam tahap kegiatan yang harus 

dilakukan oleh peneliti dalam tahapan ini ditambah dengan satu 

pertimbangan yang perlu dipahami, yaitu etika penelitian lapangan. 

Kegiatan dan pertimbangan tersebut diuraikan berikut ini.
22

 

Pada tahap ini digunakan untuk menyusun rencana penelitian 

Dalam hal ini peneliti membuat susunan rencana penelitian apa 

yang akan peneliti hendak teliti ketika sudah terjun kelapangan.  

1) Memilih lapangan penelitian Dalam hal ini peneliti mulai 

memilih lapangan yang akan diteliti. 

2) Mengurus perizinan: Dalam hal ini peneliti mengurus surat-surat 

perizinan sebagai bentuk administrasi dalam penelitian sehingga 

dapat mempermudah kelancaran peneliti dalam melakukan 

penelitian. 

3) Menjajaki dan memilih lapangan: Penjajakan dan penilaian 

lapangan akan terlaksana dengan baik apabila peneliti sudah 

membaca terlebih dahulu dari keputusan atau mengetahui 

melalui orang dalam situasi atau kondisi daerah tempat 

penelitian dilakukan. Dalam hal ini peneliti akan menjajaki 

dengan lapangan dengan mencari informasi dari masyarakat 

tempat peneliti melakukan penelitian.23 

                                                           
22

 J. Moelong,  Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 127. 
23

 J. Moelong,  Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 130. 
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4) Memilih dan memanfaatkan informan: Dalam hal ini peneliti 

memilih dan memanfaatkan informan guna mendapatkan 

informasi tentang situasi dan kondisi lapangan. 

5) Menyiapkan perlengkapan: Dalam hal ini peneliti menyiapkan 

alat-alat untuk keperluan penelitian seperti alat-alat tulis, tape 

recorder, kamera, dan lain-lain.Persoalan Etika. 

6) Penelitian: Persoalan etika akan timbul apabila peneliti tidak 

menghormati, tidak mematuhi, dan tidak mengindahkan nilai-

nilai masyarakat dan pribadi tersebut. Dalam hal ini peneliti 

harus dapat menyesuaikan norma-norma dan nilai-nilai yang ada 

di latar penelitian.24 

b. Tahap Persiapan Lapangan  

Pada tahap ini peneliti melakukan persiapan untuk memasuki 

lapangan  dan persiapan yang harus dipersiapkan adalah jadwal 

yang mencakup waktu, kegiatan yang dijabarkan secara rinci. 

Kemudian ikut berperan serta sambil  mengumpulkan data yang 

ada di lapangan. 

c. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Dalam tahap ini peneliti menganalisa data yang telah didapat dari 

lapangan. Analisis dan laporan  ini merupakan tugas terpenting 

dalam suatu proses penelitian.
25

 

 

                                                           
24

 J. Moelong,  Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 134. 
25

 M. Suparmoko, Metode Penelitian Praktis (Yogyakarta: BPFE, 1995), hal. 3. 
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5. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan sebagai 

berikut: 

a. Observasi  

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatandengan 

sistematika fenomena-fenomena yang diselidiki. Metode observasi 

merupakan metode yang meliputi kegiatan pemusatan perhatian 

terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra.
26

 

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk mengamati klien 

meliputi: kondisi klien baik kondisi sebelum, saat proses konseling 

maupun sesudah mendapatkan konseling, kegiatan klien, dan 

proses konseling yang dilakukan. Selain itu untuk mengetahui 

deskripsi lokasi penelitian. 

b. Wawancara  

Wawancara merupakan satu metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan jalan mengadakan komunikasi dengan sumber 

data dengan dialog tanya jawab secara lisan baik langsung maupun 

tidak langsung.
27

 Dalam penelitia ini, wawancara dilakukan untuk 

mendapatkan informasi secara mendalam pada diri klien yang 

meliputi: Identitas diri klien, kondisi keluarga klien, lingkungan 

dan ekonomi klien, serta deskripsi klien dan permasalahan yang 

                                                           
26

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, hal. 133. 
27

 Djumhur dan M. Suryo, Bimbingan dan Penyuluhan Di Sekolah (Bandung: CV. Ilmu, 

1975), hal. 50. 
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dialami klien. Selain mendapatkan informasi mengenai klien 

wawancara juga dilakukan  untuk  mendapatkan data tentang 

deskripsi lokasi penelitian. 

c. Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan 

data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.
28

 Dalam 

penelitian ini, dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan 

gambaran tentang lokasi penelitian yang meliputi: Luas Wilayah 

Penelitian, Jumlah penduduk, batas Wilayah, kondisi geografis 

desa Putat Kebomas Gresik serta data lain yang menjadi data 

pendukung dalam lapangan penelitian. 

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang proses teknik 

pengumpulan data dapat dilihat melalui table dibawah ini: 

Tabel 1.1  

“Jenis Data,  Sumber Data Dan Teknik Pengumpulan Data” 

 

No. Jenis data Sumber data TPD 

1. 

a) Identitas Klien 

b) Tempat tanggal lahir klien 

c) Usia klien 

d) Pendidikan klien 

e) Masalah yang dihadapi klien 

f) Proses konseling yang dilakukan 

Klien 

 
W + O 

2. 

a) Identitas Konselor 

b) Pendidikan konselor 

c) Usia konselor 

d) Pengalaman dan proses konseling yang 

dilakukan  

Konselor W+O 

3. 

a) Kebiasaan klien 

b) Kondisi keluarga, lingkungan dan 

ekonomi klien 

Informan 

(keluarga, 

kerabat dekat, 

tetangga, teman 

W+O 

                                                           
28

 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi 

aksara, 1995), hal. 73. 
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klien) 

4. 

a) Luas wilayah penelitian 

b) Jumlah penduduk 

c) Batas wilayah 

Gambaran 

lokasi penelitian O+W+D 

Keterangan :  

TPD : Teknik Pengumpulan Data 

O  : Observasi 

W  : Wawancara 

D  : Dokumentasi 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan 

jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah 

menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistensiskannya, mencari dan 

menemukannya pola, dan menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 

lain.
29

 

Teknik analisis data  ini dilakukan setelah proses pengumpulan 

data yang telah diperoleh. Penelitian ini bersifat studi kasus, untuk itu, 

analisis data yang digunakan adalah deskriptif-komparatif yaitu 

setelah terkumpul dan diolah maka langkah selanjutnya adalah 

menganalisis data tersebut. analisa yang dilakukan untuk mengetahui 

tentang proses yaitu dengan membandingkan proses bimbingan 

konseling Islam dengan terapi zikir secara teoritik, dan bimbingan 

konseling Islam dengan terapi zikir di lapangan. Selanjutnya untuk 

mengetahui tentang hasil penelitian yaitu dengan cara 

                                                           
29

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, hal. 248. 
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membandingkan hasil akhir dari pelaksanaan bimbingan konseling 

Islam dan terapi zikir. Apakah terdapat perbedaan pada kondisi 

kegelisaan, prilaku klien sebelum dan sesudah mendapatkan 

bimbingan konseling Islam dengan terapi zikir. 

7. Teknik Keabsahan Data 

a. Perpanjangan Keikutsertaan 

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan 

data. Keikutsertaan itu tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, 

tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti dalam latar 

penelitian.30 

b. Ketekunan Pengamatan  

Ketekunan pengamatan bermaksud mencari dan menemukan ciri-

ciri serta situasi yang sangat releven dengan persoalan atau isu 

yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal 

tersebut secara rinci. Dengan kata lain, jika perpanjangan penelitian 

menyediakan data yang lengkap, maka ketekunan pengamatan 

menyediakan pendalaman data. Oleh karena itu ketekunan 

pengamatan merupakan bagian penting dalam pemeriksaan 

keabsahan data. 

c. Trianggulasi  

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

                                                           
30

 Lexy J. Maleong, Metode Penelitian Kualitatif, hal. 327 
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pengecekan atau sebagai pembanding data. Trianggulasi dibedakan 

menjadi empat macam yaitu: 

1) Trianggulasi data (data trianggulation) atau trianggulasi sumber 

adalah penelitian dengan menggunakan berbagai sumber data 

yang berbeda untuk mengumpulkan data yang sejenis. 

2) Trianggulasi peneliti (investigator trianggulation) adalah hasil 

peneliti baik data maupun simpulan mengenai bagian tertentu 

atau keseluruhannya bisa diuji validitasnya dari beberapa 

peneliti. 

3) Trianggulasi metodologis (methodological trianggulation) jenis 

trianggulasi bisa dilakukan oleh seorang peneliti, dengan 

mengumpulkan data sejenis tetapi dengan menggunakan teknik 

atau metode pengumpulan data yang berbeda. 

4) Trianggulasi teoritis (theoretical trianggulation) trianggulasi ini 

dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan prespektif lebih 

dari satu teori dalam membahas permasalahan yang dikaji. 

Dalam trianggulasi  data atau sumber, peneliti menggunakan 

beberapa sumber untuk mengumpulkan data dengan permasalahan 

yang sama. Artinya bahwa data yang ada dilapangan diambil dari 

beberapa sumber penelitian yang berbeda-beda dan dapat dilakukan 

dengan: 

a) Membandingkan data  hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

23 

 

 

b) Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum 

dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 

c) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 

d) Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan 

berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, 

orang berpendidikan dan orang berada. 

e) Membandingkan hasil awal wawancara dengan isi suatu 

dokumen yang berkaitan. 

 Penelitian menggunakan teknik wawancara, pada saat yang lain 

menggunakan teknik observasi dan dokumentasi, penerapan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda ini sedapat mungkin untuk 

menutupi kelemahan atau kekurangan sehingga data yang diperoleh 

benar-benar akurat.
31

 

 Dalam sebuah penelitian haruslah dibuat standarisasi 

pengukuran, hal ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa sering 

pelaksanaan proses terapi dilakukan dan seberapa banyak perubahan 

prilaku yang dialami klien saat selesai melakukan terapi zikir. Ciri-ciri 

prilaku klien ditetapkan dengan scor  

1) 1: Gejala yang tidak pernah                  =  10 10/10  x 100 = 100 % 

2) 2: Gejala kadang-kadang      =  10 10/10  x 100 = 100 % 

                                                           
31

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D   (Bandung: Alfabeta, 2011), 

hal. 269. 
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3) 3: Gejala masih dilakukan                    = 10 10/10  x 100 = 100 % 

Seperti pada tabel dibawah ini: 

TABEL 1.2  

“Standarisasi Pengukuran Kondisi Klien” 

 

No  Pernyataan  1 2 3 

1 Tidak pernah sholat fardhu    

2 Minum-minuman keras    

3 Tidak pernah menjalankan puasa 

ramadhan 

   

4 Dihantui Perasaan berdosa karena pernah 

berzina 

   

5 Dihantui Perasaan berdosa karena 

minum-minuman keras 

   

6 Murung    

7 Tidak konsentrasi saat bekerja dan 

belajar 

   

8 Perasaan Sombong karena Menentang 

Takdir Allah 

   

9 Gelisah akan perbuatan yang dijalaninya    

10 Sedih karena selalu dihantui perasaan 

berdosa 

   

 

Keterangan: 

1 : Tidak pernah 

2 : Kadang-kadang 

3 : Masih dilakukan 

 Untuk melihat tingkat keberhasilan dan kegagalan bimbingan 

konseling peneliti mengacu pada prosentase kualitatif dengan standart uji 

sebagai berikut: 

1) 75 % - 100 % (dikategorikan berhasil) 

2) 60 % - 75 % (cukup berhasil) 

3)  < 60 % (kurang berhasil) 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam pembahasan ini, peneliti membagi 

pembahasan ke dalam lima bab, yang masing-masing terdiri dari sub-sub 

bab. Sistematika pembahasan dalam penelitian ini meliputi: 

BAB I  PENDAHULUAN yaitu: gambaran umum yang membuat 

pola dasar dan kerangka pembahasan skripsi. Bab ini 

meliputi latar belakang, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Konsep, Metode 

Penelitian dan Sistematika Penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA: dalam bab ini peneliti menyajikan 

tentang kajian  teori yang dijelaskan dari beberapa referensi 

untuk menelaah objek kajian yang dikaji, dalam skripsi ini 

akan membahas tentang pengertian Bimbingan Konseling 

Islam, unsur-unsur BKI, Tujuan dan fungsi Bimbingan 

Konseling Islam, Prinsip-prinsip Bimbingan Konseling 

Islam, langkah-langkah Bimbingan Konseling Islam, asas-

asas Bimbingan Konseling Islam, pengertian Zikir, 

Keutamaan Zikir, Pengaruh Bacaan Zikir Bagi Kesehatan 

Jiwa, Terapi Zikir, Tujuan terapi, Tehnik Terapi Zikir, dan 

pengertian Fasiq, Karakteristik Fasiq, Dampak Negatif 

Fasiq. 

BAB III PENYAJIAN DATA: yang menjelaskan tentang setting 

penelitian yang meliputi, deskripsi umum objek penelitian, 
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deskripsi konselor, deskripsi klien, dan membahas deskripsi 

hasil penelitian 

BAB IV ANALISIS DATA: Menjelaskan tentang analisis proses 

pelaksanaan bimbingan konseling Islam dengan terapi Zikir 

dalam menangani fasiq (Studi Kasus seorang Pemuda di 

Desa Putat Kec Kebomas Kab. Gresik) dan analisis akhir 

bimbingan konseling Islam dengan terapi Zikir dalam 

menangani fasiq (Studi Kasus seorang Pemuda di Desa 

Putat Kec Kebomas Kab. Gresik) 

BAB V PENUTUP: yang berisi tentang kesimpulan dari kajian ini 

dan saran-saran.  


